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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI  EKSTRAK ETANOL 96% DAUN 

SEMANGGI (Oxalis corniculata L.) TERHADAP BAKTERI  

Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

 

Shodig Priyono 

1404015334 

 

Ekstrak semanggi telah diteliti memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi antibakteri dari fraksi etanol 96% daun semanggi yang 

sebanding dengan kloramfenikol. Metode pengujian yang digunakan adalah difusi 

agar dengan menggunakan kertas cakram. Pada fraksi digunakan variasi 

konsentrasi, kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol dengan 

konsentrasi pengujian: 15, 20, 25, 30 dan 35 µg/mL. Hasil pengujian antibakteri 

menunjukkan fraksi n-heksan dan fraksi air berturut-turut memiliki potensi 

sebesar 8,34×10
-3

, dan fraksi etil asetat memiliki potensi sebesar 7,3×10
-3 

terhadap 

S. aureus. Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air memiliki potensi relatif 

sebesar 2,98×10
-3

, 2,33×10
-3

, dan 3,4×10
-3

 terhadap E.coli. Potensi antibakteri 

dapat dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 

tannin, fenol, dan steroid. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa fraksi 

etil asetat daun semanggi memiliki potensi antibakteri terbaik dari fraksi lainnya 

dengan nilai potensi sebesar 7,3×10
-3 

 terhadap S. aureus dan terhadap E. coli 

2,33×10
-3

. 

  

Kata Kunci: Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Oxalis corniculata L.,          

antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman jenis tumbuhan 

dan hampir sebagian besarnya berkhasiat sebagai obat. Penggunaan obat 

tradisional oleh masyarakat sudah dikenal sejak zaman dahulu hingga sekarang 

dan telah banyak tumbuhan obat dilestarikan sebagai warisan budaya (Syukur dan 

Hernani, 2000). Penggunaan tumbuhan obat sebagai pengobatan alternatif banyak 

digunakan oleh masyarakat. Selain mudah didapat, tumbuhan obat hampir tidak 

memiliki efek samping dan juga memiliki banyak manfaat, di antaranya dapat 

mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri. 

Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif penyebab diare yang 

diderita oleh semua usia (Pratiwi, 2008). Bakteri E. coli menghasilkan toksin yang 

dapat melekat dan merusak sel-sel mukosa usus halus. Gejala klinis yang umum 

terjadi dalam kasus infeksi ini antara lain diare berair, kram perut, demam ringan, 

mual, dan rasa tidak enak badan (Jawetz et al. 2013). Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri Gram positif yang dapat menghasilkan nanah pada luka yang 

mengalami infeksi, bakteri ini merupakan bakteri patogen yang sering 

dihubungkan dengan infeksi luka bernanah (Kuswiyanto, 2014). Infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri ini biasanya timbul dengan gejala khas yaitu peradangan 

di sekitar luka, kematian sel-sel di sekitar luka sehingga meninggalkan bekas, dan 

pembentukan nanah atau kotoran yang menumpuk di bawah kulit sehingga 

menimbulkan benjolan, serta dapat menyebabkan berbagai macam infeksi seperti 

jerawat, bisul, atau nanah (Jawetz et al. 2013). 

Untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri, umumnya dipilih 

antibiotik, akan tetapi dalam penggunaannya, masih banyak masyarakat yang 

kurang patuh, hal ini mengakibatkan bakteri resisten terhadap antibiotik. 

Krisnaningsih dkk (2005) melaporkan, pada tahun 2005 Bakteri Escherichia coli 

sudah resisten terhadap beberapa antibiotik, di antaranya bakteri ini telah 100% 

resisten terhadap lincomysin dan danofloxacin, 80% terhadap ampicillin dan 

amoxicillin, 60% terhadap streptomycin. Al-Thalib et al. (2015) melaporkan 

Staphylococcus aureus telah resisten terhadap penicillin. 
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Salah satu tumbuhan yang secara empiris telah dimanfaatkan sebagai obat 

berasal dari famili Oxalidaceae. Masyarakat di kabupaten Tanah Bumbu, 

Kalimantan Selatan telah memanfaatkan rebusan bunga, buah, dan daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai obat batuk, melegakan pernapasan, 

pengencer dahak dan untuk menurunkan tekanan darah tinggi (Radam, 2016). 

Selain belimbing wuluh, buah belimbing manis (Averrhoa bilimbi) telah 

dimanfaatkan sebagai obat untuk menurunkan tekanan darah tinggi oleh 

masyarakat sekitar Cagar Alam Gunung Simpang, Jawa Barat (Handayani, 2015). 

Tumbuhan semanggi (Oxalis corniculata L.) telah dipercaya secara empiris 

berkhasiat sebagai obat demam, obat sariawan, radang tenggorokan, obat penawar 

racun karena gigitan serangga dan mengobati diare (Oktavia dkk, 2017). 

Semanggi tumbuh liar di tempat–tempat yang agak lembap, merupakan 

tumbuhan merambat yang panjang batangnya 0 - 50 cm, daunnya majemuk 

menjari tiga, berbentuk jantung terbalik dengan warna hijau muda (GISD, 2015). 

Herba semanggi mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, dan 

steroid (Herwin dkk, 2014). Menurut Cushnie dan Lamb (2005), flavonoid 

memiliki aktivitas antibakteri dengan tiga mekanisme utama yaitu menghambat 

sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma dan menghambat 

metabolisme energi.  

Raghavendra et al. (2006) melaporkan bahwa ekstrak etanol dan metanol 

daun semanggi memiliki aktivitas terhadap bakteri S. aureus, E. coli, 

Pseudomonas aeruginosa dan Salmonella thypi. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Herwin dan Siska (2012), ekstrak etanol 96% herba semanggi memiliki 

aktivitas terhadap S. aureus dan E. coli dengan konsentrasi 25% menghasilkan 

zona hambat sebesar 10,00 mm untuk S. aureus dan 18,00 mm untuk E. coli. 

Mukherjee et al. (2013) melaporkan, ekstrak metanol 80% daun semanggi dengan 

konsentrasi 1.000 µg/ml menghasilkan zona hambat sebesar 15,00 mm untuk S. 

aureus dan zona hambat yang dihasilkan untuk bakteri E. coli sebesar 19,00 mm. 

Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai 

aktivitas antibakteri dari daun semanggi (Oxalis corniculata L.) dengan 

menggunakan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol 

daun semanggi secara in vitvo dengan tujuan untuk memisahkan senyawa-
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senyawa agar lebih spesifik menurut tingkat kepolarannya (Supriyanto dkk, 2018). 

Penelitian ini menggunakan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sebagai 

bakteri uji. Pemilihan kedua bakteri ini didasari karena bakteri tersebut dapat 

mewakili sebagai bakteri Gram positif dan Gram negatif. Kemudian hasil ekstrak 

etanol dari daun semanggi diuji efektivitasnya mengunakan metode difusi agar. 

B. Permasalahan Penelitian  

Ekstrak daun semanggi dilaporkan memiliki kemampuan antibakteri 

terhadap bakteri S. aureus dan E.coli. Pada penelitian kali ini akan dilakukan 

hingga tahap fraksinasi untuk memperkecil konsentrasi yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E.coli.  

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah potensi 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol daun semanggi 

dapat berkhasiat sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui efektivitas antibakteri dari fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol daun semanggi (Oxalis 

corniculata L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemanfaatan bahan alam 

yaitu daun semanggi terhadap pengembangan obat antibakteri. 
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